
119 

ANALISIS PENYAKIT KARDIOVASKULAR MENGGUNAKAN 

METODE KORELASI PEARSON, SPEARMAN DAN KENDALL  

 

Yudi Eko Windarto 

Departemen Teknik Komputer Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 

Jl. Prof Sudharto, SH – Tembalang Semarang 

Email: yudi@live.undip.ac.id  

 
 

ABSTRACT 
 

Cardiovascular disease is a disease that is affected by the heart and blood vessels. 

There are several main risk factors that cause cardiovascular disease. Risk factors for 

cardiovascular disease include high blood pressure, high cholesterol, diabetes, being 

overweight or obese, age, sex, smoking, and alcohol. The more risk factors you have, the 

greater the chance of causing cardiovascular disease. In this research, it was developed using 

the Spearman, Pearson and Kendall correlation methods to analyze data on cardiovascular 

disease patients. The results showed there was correlation between blood pressure (ap_hi and 

ap_lo), age, and cholesterol had a strong relationship with cardiovascular disease. Glucose and 

cholesterol levels also have a strong relationship between one another. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular 

merupakan salah satu penyakit yang 

dipengaruhi oleh jantung dan pembuluh 

darah (D’Agostino et al., 2013). 

Terdapat beberapa faktor risiko utama 

yang menyebabkan penyakit 

kardiovaskular (Muggli et al., 2017). 

Faktor resiko penyakit kardiovaskular 

antara lain :  tekanan darah tinggi, 

kolesterol tinggi, diabetes, kelebihan 

berat badan atau obesitas, usia, jenis 

kelamin, merokok, dan alkohol (Chen et 

al., 2017). Semakin banyak faktor risiko 

penyakit yang dimiliki pasien, semakin 

besar peluang untuk menyebabkan 

penyakit kardiovaskular (Hajar, 2016). 

Penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan salah satunya membahas 

tentang diagnosis penyakit jantung 

coroner. Diagnosis penyakit jantung 

coroner tersebut menggunakan metode 

Deep Neural Networks menghasilkan 

nilai akurasi sebesar 83.67% (Miao & 

Miao, 2018).  

Penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan metode machine learning 

untuk memprediksi penyakit jantung 

(Jaymin & Tejal, 2016). Sistem yang 

dibuat tersebut menggunakan perangkat 

lunak WEKA.  

Penelitian tentang prediksi 

penyakit jantung menggunakan multiple 

linear regression model (Polaraju et al., 
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2017). Hasil pada penelitian tersebut 

bergantung pada jumlah atribut yang ada 

pada data dan metode yang digunakan. 

Pada penelitian ini 

dikembangkan menggunakan metode 

Korelasi Spearman, Pearson dan Kendall 

untuk menganalisis data pasien penyakit 

kardiovaskular.  

METODE  

1. Korelasi 

Analisis korelasi merupakan metode 

statistika yang digunakan dalam 

menentukan suatu besaran yang 

menyatakan adanya hubungan kuat pada 

suatu variabel dengan variabel yang lain 

(Uma & Roger, 2016). Apabila semakin 

tinggi nilai korelasi, semakin tinggi pula 

keeratan hubungan diantara kedua 

variabel.  Apabila terdapat angka 

korelasi mendekati nilai satu, maka 

korelasi dari dua variabel akan semakin 

Kuat. Sebaliknya, jika angka korelasi 

mendekati nol maka korelasi dua 

variabel semakin lemah (Morris, 2020).  

2. Korelasi Pearson 

Korelasi Pearson adalah salah satu dari 

pengujian korelasi yang digunakan 

dalam mengetahui derajat keeratan 

hubungan dua variabel yang memiliki 

interval atau rasio, berdistribusi normal, 

serta mengembalikan nilai koefisien 

korelasi dengan rentang nilai antara -1, 0 

dan 1 (Zhang et al., 2020). Nilai positif 

adalah nilai 1, nilai -1 merupakan nilai 

negatif, dan nilai 0 merupakan nilai yang 

tidak terdapat korelasi (Fu et al., 2020). 

Rumus dalam menentukan Korelasi 

Pearson ditunjukkan sebagai berikut. 

   (1) 

3. Korelasi Spearman 

Korelasi Spearman dipakai untuk 

pengukuran korelasi pada statistik 

nonparametric atau skala ordinal (Bin, 

Ruodu, dan Yuming, 2019). Korelasi 

tersebut merupakan ukuran korelasi yang 

dihubungkan oleh kedua variabel diukur 

sekurang kurangnya dalam skala ordinal 

sehingga obyek - obyek penelitiannya 

dapat diranking dalam dua rangkaian 

berurut (Andréas, dan Alfonso, 2020). 

Formula untuk korelasi Spearman 

ditunjukkan pada persamaan 2. 

                      (2) 

4. Korelasi Kendall Tau 

Jika terdapat data  , i = 1,2, … , n di 

mana X dan Y setidaknya berskala 

ordinal. Sehingga pada setiap pasangan 

nilai  dan  untuk i ≠ j 
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dapat didefinisikan pasangan nilai adalah 

sebagai berikut (Nugroho et al., 2008): 

i). Pasangan  dan  

konkordan , jika 

 artinya adalah 

jika  maka  atau 

jika  maka  

sehingga  dan  

memiliki tanda yang sama, yaitu 

sama-sama positif atau sama-sama 

negatif dengan hasil kali yang 

selalu positif 

ii). Pasangan  dan  

diskordan , jika 

 artinya adalah 

jika  maka  atau 

jika  maka  

sehingga  dan  

memiliki memiliki tanda yang 

berlawanan dengan hasil kali 

yang negative.  

Rumus Korelasi Kendall dapat dihitung 

seperti persamaan 3 (Alexis & Dean, 

2019). 

                            (3) 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan penelitian ini 

terdapat pada beberapa tahapan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Memasukkan data pasien 

2. Membaca data pasien 

3. Melakukan analisa data 

a) Melakukan uji korelasi data 

menggunakan metode Spearman 

b) Melakukan uji korelasi data 

menggunakan metode Pearson 

c) Melakukan uji korelasi data 

menggunakan metode Kendall 

d) Tahapan penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

4. Memasukkan data pasien 

Tahapan pertama yaitu mengunduh 

data cardiovascular berdasarkan data 

yang diperoleh dari dataset kaggle :  
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https://www.kaggle.com/datasets. 

Selanjutnya memasukkan data 

pasien menggunakan aplikasi 

Jupyter Nootebook. 

5. Membaca Data Pasien 

Tahapan yang kedua adalah 

membaca data pasien yang ada pada 

cardiovascular.csv.  Data pasien 

cardiovascular ditunjukkan pada 

gambar 2. 

Gambar 2 Data Pasien 

6. Informasi Data 

Pada data tersebut terdapat 

informasi 70.000 data pasien dan 13 

kolom yang terdiri dari id, age, 

gender, height, weight, ap_hi, ap_lo, 

cholesterol, gluc, smoke, alco, 

active, cardio ditunjukkan pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3 Informasi Data Pasien 

 

7. Melakukan Analisa Data 

Pada tahapan ini, melakukan 

perbandingan jumlah pasien normal 

dengan pasien yang memiliki 

penyakit kardiovaskular. Dari 

70.000 terdapat 35.021 jumlah 

pasien normal dan 34.979 data 

penderita kardiovaskular. Gambar 4 

menunjukkan perbandingan antara 

pasien normal dengan pasien 

penderita penyakit kardiovaskular. 

 

 
 

Gambar 4 Perbandingan Pasien Normal 

dengan Pasien Penderita 

Kardiovaskular 

 

8. Mendeteksi Pencilan 

Pada kolom age, height, weight, 

ap_hi, ap_lo ada kemungkinan 

memiliki pencilan. Sehingga untuk 

membandingkannya pada skala yang 

sama, perlu melakukan normalisasi 

data terlebih dahulu. 

https://www.kaggle.com/datasets
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Setelah itu perlu meleburkan data 

untuk menampilkan Multibox Graph 

Plot seperti gambar 5. 

 
Gambar 5 Multibox Graph Plot 

Berdasarkan gambar 5 diatas 

terdapat beberapa pencilan dalam 

dataset. Sehingga peneliti harus 

menentukan batas bawah dan batas 

atas yang ditunjukkan pada gambar 

6. 

 
Gambar 6 Batas Bawah dan Batas Atas 

 

Penyakit kardiovaskular terdapat 

993 data pencilan dari ap_hi dan 

ap_lo di tunjukkan pada gambar 7. 

 
Gambar 7 Jumlah Data Pencilan 

Karena ap_hi dan ap_lo merupakan 

tekanan darah, sehingga peneliti 

memutuskan untuk menghilangkan 

data yang tidak wajar secara medis 

dari dataset. Peneliti mengurangi 

beberapa data untuk mendapat nilai 

baru yang lebih ideal. 

Gambar 8 menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi antara kolesterol, 

tekanan darah (ap_hi dan ap_low) 

dan usia memiliki hubungan yang 

kuat dengan penyakit 

kardiovaskular. 

Kadar gula darah dan kolesterol juga 

memiliki hubungan yang kuat di 

antara satu dengan yang lain dengan 

nilai 0,451. 
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Gambar 8 Korelasi Data 

Berdasarkan pada gambar 8 tersebut 

ternyata yang berkorelasi dengan 

penyakit kardiovaskular adalah: 

1. Tekanan darah sistole (ap_hi) 

dengan nilai = 0.397 

2. Tekanan darah diastole (ap_lo) 

dengan nilai = 0.328 

3. Usia dengan nilai = 0.239 

4. Kolesterol dengan nilai = 0,221 

5. Berat badan = 0.180 

6. Kadar gula darah = 0.090 

9. Korelasi Pearson 

Pada pengujian menggunakan 

metode Pearson dihasilkan nilai 

korelasi dengan penyakit 

kardiovaskular adalah tekanan darah 

sistole (ap_hi) dengan nilai = 0.397, 

tekanan darah diastole (ap_lo) 

dengan nilai = 0.328, usia dengan 

nilai = 0.239, kolesterol dengan nilai 

= 0,221, berat badan dengan nilai = 

0.180 dan kadar gula darah dengan 

nilai = 0.090. 

Hasil pengujian korelasi 

menggunakan metode Pearson 

ditunjukkan pada gambar 9. 

 
Gambar 9 Korelasi Pearson 

 

10. Korelasi Spearman 

Berdasarkan pengujian 

menggunakan metode Spearman 

dihasilkan nilai korelasi dengan 

penyakit kardiovaskular adalah 

tekanan darah sistole (ap_hi) dengan 

nilai = 0.447, tekanan darah diastole 

(ap_lo) dengan nilai = 0.356, usia 

dengan nilai = 0.237, kolesterol 

dengan nilai = 0,215, berat badan 

dengan nilai = 0.181 dan kadar gula 

darah dengan nilai = 0.092. 

Hasil pengujian korelasi 

menggunakan metode Spearman 

ditunjukkan pada gambar 10. 
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Gambar 10 Korelasi Spearman 

 

11. Korelasi Kendall 

Setelah dilakukan pengujian 

menggunakan metode kendall 

dihasilkan nilai korelasi dengan 

penyakit kardiovaskular yaitu 

tekanan darah sistole (ap_hi) dengan 

nilai = 0.398, tekanan darah diastole 

(ap_lo) dengan nilai = 0.328, 

kolesterol dengan nilai = 0.209, usia 

dengan nilai = 0.199,  berat badan 

dengan nilai = 0.149 dan kadar gula 

darah dengan nilai = 0.090. 

Hasil pengujian korelasi 

menggunakan metode Kendall 

ditunjukkan pada gambar 11. 

 
Gambar 11 Korelasi Kendall 

 

Hasil pengujian menggunakan 

metode Kendall memiliki perbedaan 

pada urutan korelasi di bandingan 

pada metode korelasi Pearson dan 

Spearman. Pada uji korelasi Pearson 

dan Spearman memiliki urutan 

sebagai berikut: tekanan darah 

sistole (ap_hi), tekanan darah 

diastole (ap_lo), usia, kolesterol, 

berat badan, dan kadar gula darah. 

Sebaliknya pada uji korelasi 

menggunakan metode kendall 

memiliki urutan sebagai berikut: 

tekanan darah sistole (ap_hi), 

tekanan darah diastole (ap_lo), 

kolesterol, usia, berat badan, dan 

kadar gula darah. 
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